
 

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam 

penelitian terkait ketahanan hidup pasien COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman 

Tahun 2020, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1. Distribusi frekuensi pasien COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 

2020 sebagian besar berusia ≤ 60 tahun, berjenis kelamin perempuan, tidak 

bekerja sebagai petugas kesehatan, tidak memiliki penyakit penyerta, pasien 

dengan komorbid sebagian besar memiliki dua atau lebih komorbid dan  sebagian 

besar tidak memiliki riwayat perjalanan. 

2. Umur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan hidup pasien 

COVID-19  di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020.  

3. Jenis kelamin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan hidup 

pasien COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020.  

4. Pekerjaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan hidup pasien 

COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020.  

5. Riwayat Komorbid memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan hidup 

pasien COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020.  

6. Jumlah komorbid memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan hidup 

pasien COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020.  

7. Riwayat perjalanan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ketahanan 

hidup pasien COVID-19 di Kabupaten Pariaman tahun 2020.  

8. Faktor yang paling dominan memengaruhi ketahanan hidup pasien COVID-19 di 

Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2020 adalah umur. Sedangkan variabel 



 

pekerjan, riwayat komorbid dan jumlah komorbid merupakan variabel 

confounder. 

 

1.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian terkait ketahanan hidup pasien 

COVID-19 di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2020, maka saran yang dapat 

peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman  

Peneliti berharap kepada pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Padang Pariaman 

bersama segenap pelayanan kesehatan yang ada, dapat lebih memberikan 

perhatian khusus pada pasien yang melakukan isolasi secara terpusat maupun 

mandiri, khususnya bagi kelompok lansia, dan yang memiliki riwayat komorbid. 

Hal ini, bertujuan agar orang-orang dengan risiko tinggi dapat dikendalikan 

kondisi kesehatannya supaya tidak adanya terjadi perburukan kondisi. Perhatian 

khusus ini dapat beruapa pemantauan dan pengecekan secara berkala pada pasien, 

lalu juga diperhatikan asupan gizi serta pola hidup seperti aktivitas fisik yang 

dapat diterapkan pasien selama melakukan isolasi. Hal ini tentunya akan 

meningkatkan ketahanan hidup masyarakat saat terjangkit COVID-19 dan juga 

meningkatkan waktu pemulihan pada pasien. 

2. Bagi  Rumah Sakit 

Peneliti berharap rumah sakit dapat memfasilitasi pelayanan pada pasien COVID-

19 dengan baik serta sigap dalam penanganan pasien , khusunya pasien yang telah 

lanjut usia dan memiliki riwayat komorbid dalam masa perawatan medis. Selain 

itu, rumah sakit diharapkan dapat memberikan promosi kesehatan melalui 

program PKRS dan juga memberikan srategi teraupetik yang mencegah terjadinya 



 

keparahan kondisi kesehatan pada pasien COVID-19 sesuai dengan Pedoman 

Tatalaksana COVID-19. 

3. Bagi Masyarakat 

Peneliti berharap agar masyarakat lebih mematuhi protokol kesehatan sesuai 

pedoman selama melakukan isolasi secara mandiri maupun isolasi terpusat serta 

isolasi perawatan di rumah sakit. Selain itu, bagi semua pasien terkhususnya  yang 

mempunyai usia lanjut serta memiliki riwayat komorbid agar dapat 

mengendalikan faktor risiko yang dimiliki dengan melakukan pemeriksaan rutin 

ke pelayanan kesehatan, meminum obat-obatan yang telah dianjurkan serta 

mengatur pola asupan dan aktivitas fisik selama terjangkit COVID-19, agar 

ketahanan hidup semakin meningkat dan waktu pemulihan semakin cepat. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan memperhatikan variabel-variabel lainnya yang mempunyai 

hubungan dengan ketahanan hidup pasien COVID-19, dan juga dapat melanjutkan 

penelitian ini dengan metode lainnya, seperti dapat menggabungkan dengan 

metode kualitatif agar mendapatkan informasi yang lebih jelas dan rinci mengenai 

ketahanan hidup pasien COVID-19. 
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